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Abstract. This study aims to examine the fundamental concepts of digital editing by analyzing the main
characteristics of digital video, including resolution, pixel depth, frame rate, and aspect ratio. The research
employs a library research method with a qualitative descriptive approach through the review of scientific
Jjournals, books, and relevant academic publications. The results indicate that resolution affects image sharpness
and detail, pixel depth determines color quality and gradation, frame rate influences motion smoothness, and
aspect ratio affects the visual composition and compatibility of video content across different platforms. These
four components are interconnected and play a crucial role in producing high-quality digital videos.
Understanding these characteristics enables editors and content creators to make appropriate technical decisions
during production and post-production processes. Therefore, mastery of digital video characteristics is an
essential foundation for creating effective, efficient, and high-quality audiovisual content in the digital era.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep dasar editing digital melalui analisis karakteristik utama
video digital yang meliputi resolusi, pixel depth, frame rate, dan aspek rasio. Penelitian menggunakan metode
studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui kajian berbagai jurnal ilmiah,
buku, dan publikasi akademik yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resolusi berpengaruh terhadap
ketajaman dan detail gambar, pixel depth menentukan kualitas serta gradasi warna, frame rate memengaruhi
kelancaran gerakan, sedangkan aspek rasio berpengaruh terhadap komposisi visual dan kesesuaian tampilan video
pada berbagai platform. Keempat komponen tersebut saling berkaitan dalam menentukan kualitas akhir video
digital. Pemahaman yang baik terhadap karakteristik video digital memungkinkan editor dan kreator konten
mengambil keputusan teknis yang tepat dalam proses produksi maupun pascaproduksi. Oleh karena itu,
penguasaan karakteristik video digital menjadi landasan penting dalam menghasilkan konten audiovisual yang
efektif, efisien, dan berkualitas di era digital.

Kata Kunci: Editing Digital; Frame Rate; Pixel Depth; Resolusi; Video Digital.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang multimedia dan produksi
konten digital. Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah meningkatnya penggunaan
video digital sebagai media penyampaian informasi, hiburan, pendidikan, promosi, dan
komunikasi (Xu, 2022). Video digital saat ini menjadi media yang sangat populer karena
mampu menyajikan informasi secara visual dan audio secara bersamaan sehingga lebih
menarik dan mudah dipahami oleh pengguna (Ngarti et al., 2022).

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan konten video yang berkualitas, proses
editing digital menjadi salah satu tahapan penting dalam produksi video. Editing digital

merupakan proses pengolahan dan penyuntingan video menggunakan perangkat lunak
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komputer untuk menghasilkan video yang lebih menarik, informatif, dan sesuai dengan tujuan
yang diinginkan (Liu et al., 2022). Melalui proses editing, berbagai elemen seperti gambar,
suara, efek visual, teks, dan animasi dapat dikombinasikan menjadi sebuah karya audiovisual
yang berkualitas (Shi et al., 2024).

Perkembangan platform digital seperti YouTube, Instagram, TikTok, Facebook, dan
berbagai layanan streaming turut meningkatkan kebutuhan terhadap video dengan kualitas
visual yang baik. Setiap platform memiliki standar teknis yang berbeda sehingga editor perlu
memahami berbagai karakteristik video digital agar konten yang dihasilkan dapat ditampilkan
secara optimal pada berbagai perangkat dan media distribusi (Laghari et al., 2023). Pemahaman
tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat lunak editing,
tetapi juga mencakup pemahaman terhadap aspek teknis yang menjadi dasar pembentukan
video digital (Machidon et al., 2023).

Karakter video digital merupakan salah satu konsep dasar yang harus dipahami dalam
proses editing. Video digital tersusun atas rangkaian gambar yang ditampilkan secara berurutan
sehingga menghasilkan ilusi gerakan (Bruehs & Stout, 2023). Karakteristik video digital
dipengaruhi oleh berbagai komponen teknis seperti format file, metode kompresi, resolusi,
kedalaman warna, frame rate, dan aspek rasio (Ferrara et al., 2022). Masing-masing komponen
tersebut memiliki peran penting dalam menentukan kualitas visual, ukuran file, serta
kompatibilitas video pada berbagai perangkat (Kho et al., 2022).

Resolusi video menjadi salah satu faktor utama yang menentukan tingkat ketajaman
dan detail gambar yang ditampilkan. Semakin tinggi resolusi yang digunakan, semakin banyak
informasi visual yang dapat direpresentasikan dalam sebuah video (Machidon et al., 2023).
Saat ini berbagai standar resolusi telah berkembang mulai dari Standard Definition (SD), High
Definition (HD), Full High Definition (Full HD), hingga Ultra High Definition (UHD) seperti
4K dan 8K (Sheeba & Maheswari, 2022). Pemilihan resolusi yang tepat sangat penting karena
berpengaruh terhadap kualitas tampilan sekaligus kebutuhan penyimpanan dan pemrosesan
data (Sulistyo et al., 2023).

Selain resolusi, kualitas visual video juga dipengaruhi oleh pixel depth atau bit depth.
Pixel depth menunjukkan jumlah informasi warna yang dapat direpresentasikan oleh setiap
piksel dalam video (Afriandika & Sugiyono, 2022). Semakin tinggi nilai bit depth yang
digunakan, semakin banyak variasi warna yang dapat ditampilkan sehingga menghasilkan
gradasi warna yang lebih halus dan realistis (Shi et al., 2024). Oleh karena itu, pemahaman
mengenai bit depth menjadi penting terutama dalam proses color correction dan color grading

yang banyak digunakan dalam produksi video modern (Liu et al., 2022).
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Komponen lain yang tidak kalah penting adalah frame rate. Frame rate menunjukkan
jumlah frame atau gambar yang ditampilkan setiap detik dalam sebuah video (Madhusudana et
al., 2022). Penggunaan frame rate tertentu dapat memberikan karakter visual yang berbeda.
Frame rate 24 fps umumnya digunakan untuk menghasilkan tampilan sinematik, sedangkan
frame rate yang lebih tinggi seperti 60 fps atau 120 fps mampu menghasilkan gerakan yang
lebih halus dan detail (Madhusudana et al., 2022). Pemilihan frame rate yang sesuai akan
memengaruhi kenyamanan visual serta pengalaman menonton pengguna (Laghari et al., 2023).

Aspek rasio juga menjadi elemen penting dalam editing digital karena berkaitan dengan
proporsi tampilan video. Berbagai platform saat ini menggunakan aspek rasio yang berbeda-
beda, seperti 16:9 untuk televisi dan YouTube, 9:16 untuk konten vertikal pada media sosial,
serta 21:9 untuk kebutuhan sinematik (Xu, 2022). Kesalahan dalam menentukan aspek rasio
dapat menyebabkan tampilan video terpotong, munculnya area kosong, atau berkurangnya
kualitas visual ketika ditampilkan pada perangkat tertentu (Machidon et al., 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pengembangan media
video pembelajaran, motion graphic, animasi digital, serta penerapan teknologi multimedia
dalam berbagai bidang (Nugraha, 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa motion graphic
mampu meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan pembelajaran digital (Ardianto
et al., 2024). Selain itu, penggunaan video pembelajaran yang dipadukan dengan animasi dan
motion graphic terbukti mampu meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap materi yang
disampaikan (Fadhlurrahman & Zahar, 2024). Kajian mengenai penerapan prinsip animasi
pada motion graphic juga menunjukkan pentingnya aspek visual dalam meningkatkan kualitas
video digital (Rahayu et al., 2024). Namun, penelitian yang secara khusus membahas integrasi
karakter video digital, resolusi, pixel depth, frame rate, dan aspek rasio sebagai landasan dasar
dalam proses editing digital masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini membahas dasar-dasar editing digital yang
meliputi karakter video digital, resolusi, pixel depth, frame rate, dan aspek rasio serta hubungan
antar komponen tersebut dalam memengaruhi kualitas visual video. Kajian ini diharapkan
dapat menjadi sumber referensi bagi mahasiswa, editor pemula, kreator konten, maupun
masyarakat umum yang ingin memahami prinsip-prinsip dasar editing video digital secara
lebih komprehensif.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penyajian pembahasan yang
mengintegrasikan berbagai parameter teknis video digital dalam satu kajian yang sistematis.
Tidak hanya menjelaskan masing-masing konsep secara terpisah, penelitian ini juga

menguraikan hubungan antara karakter video digital, resolusi, pixel depth, frame rate, dan
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aspek rasio dalam proses editing digital sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas video pada era multimedia

modern (Laghari et al., 2023).

2. TINJAUAN TEORITIS
Editing Digital

Editing digital merupakan proses penyuntingan dan pengolahan media audiovisual
menggunakan perangkat lunak berbasis komputer untuk menghasilkan produk video yang lebih
menarik, informatif, dan sesuai dengan tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Dalam proses
ini, editor melakukan berbagai tahapan seperti pemotongan gambar, penyusunan urutan
adegan, penambahan efek visual, koreksi warna, penyuntingan audio, serta pemberian teks dan
grafis. Perkembangan teknologi digital telah menjadikan editing video lebih mudah dilakukan
dengan dukungan berbagai aplikasi profesional maupun aplikasi berbasis perangkat bergerak
(Liu et al., 2022).

Editing digital memiliki peran penting dalam menentukan kualitas akhir suatu video.
Melalui proses editing, pesan yang ingin disampaikan dapat tersusun secara sistematis sehingga
mampu meningkatkan daya tarik visual dan pemahaman audiens terhadap isi video. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap konsep dasar video digital menjadi salah satu kompetensi
yang harus dimiliki oleh editor maupun kreator konten digital (Ngarti et al., 2022).
Karakteristik Video Digital

Video digital merupakan representasi visual yang tersusun atas rangkaian gambar diam
(frame) yang ditampilkan secara berurutan dalam waktu tertentu sehingga menghasilkan ilusi
gerak. Berbeda dengan video analog, video digital disimpan dalam bentuk data biner yang
dapat diproses, diedit, dan didistribusikan menggunakan perangkat digital. Karakteristik utama
video digital meliputi resolusi, frame rate, kedalaman warna (pixel depth), aspek rasio, bitrate,
dan format kompresi yang digunakan (Xu, 2022).

Karakteristik tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas visual, ukuran file, serta
efisiensi proses penyimpanan dan distribusi video. Semakin tinggi kualitas parameter video
yang digunakan, maka semakin baik pula kualitas tampilan yang dihasilkan, meskipun ukuran
file dan kebutuhan perangkat keras juga akan meningkat (Shi et al., 2024).

Resolusi Video

Resolusi video merupakan jumlah piksel yang membentuk tampilan gambar pada layar.
Resolusi dinyatakan dalam ukuran horizontal dan vertikal, misalnya 1280x%720 piksel (HD),
1920x1080 piksel (Full HD), dan 3840%2160 piksel (4K Ultra HD). Resolusi yang lebih tinggi
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menghasilkan tingkat ketajaman dan detail gambar yang lebih baik karena jumlah piksel yang
digunakan lebih banyak (Handayani et al., 2023).

Pemilihan resolusi video harus disesuaikan dengan kebutuhan produksi dan media
distribusi yang digunakan. Video dengan resolusi tinggi sangat cocok digunakan pada media
presentasi profesional, televisi digital, maupun platform berbasis internet yang mendukung
kualitas tinggi. Namun demikian, peningkatan resolusi juga akan meningkatkan kebutuhan
kapasitas penyimpanan dan spesifikasi perangkat untuk proses editing maupun pemutaran
video (Pratama & Nugroho, 2023).

Pixel Depth (Kedalaman Piksel)

Pixel depth atau kedalaman warna merupakan jumlah bit yang digunakan untuk
merepresentasikan warna pada setiap piksel dalam sebuah gambar digital. Semakin besar nilai
pixel depth, maka semakin banyak variasi warna yang dapat ditampilkan sehingga kualitas
visual menjadi lebih baik dan lebih realistis (Sari & Wijaya, 2024).

Pada umumnya, video digital menggunakan kedalaman warna 8-bit yang mampu
menghasilkan sekitar 16,7 juta warna. Sementara itu, teknologi video modern telah mendukung
penggunaan 10-bit bahkan 12-bit untuk menghasilkan gradasi warna yang lebih halus dan
mengurangi terjadinya fenomena color banding. Penggunaan pixel depth yang lebih tinggi
sangat bermanfaat pada proses color grading dan produksi video profesional (Rahman et al.,
2024).

Frame Rate

Frame rate adalah jumlah frame atau gambar yang ditampilkan setiap detik dalam
sebuah video. Satuan yang digunakan adalah frame per second (fps). Frame rate berperan
penting dalam menentukan tingkat kelancaran gerakan yang terlihat pada video. Beberapa
standar frame rate yang umum digunakan antara lain 24 fps untuk film, 30 fps untuk siaran
televisi dan media digital, serta 60 fps untuk video olahraga dan permainan digital (Putra et al.,
2024).

Semakin tinggi nilai frame rate, maka gerakan yang ditampilkan akan terlihat semakin
halus. Akan tetapi, penggunaan frame rate yang tinggi juga memerlukan kapasitas
penyimpanan yang lebih besar serta kemampuan pemrosesan yang lebih tinggi pada perangkat
editing maupun pemutaran video (Nugraha et al., 2023).

Aspek Rasio
Aspek rasio merupakan perbandingan antara lebar dan tinggi tampilan video. Aspek

rasio digunakan untuk menentukan proporsi visual suatu video sehingga dapat ditampilkan



Dasar-Dasar untuk Melakukan Editing Digital: Karakter Video Digital, Resolusi, Pixel Depth, Frame Rate, dan
Aspek Rasio

secara optimal pada berbagai jenis layar. Beberapa aspek rasio yang umum digunakan antara
lain 4:3, 16:9, 1:1, dan 9:16 (Saputra & Kurniawan, 2024).

Perkembangan media digital menyebabkan penggunaan aspek rasio menjadi semakin
beragam. Platform seperti YouTube umumnya menggunakan rasio 16:9, sedangkan media
sosial seperti TikTok dan Instagram Reels lebih banyak menggunakan rasio vertikal 9:16. Oleh
karena itu, pemilihan aspek rasio harus disesuaikan dengan platform distribusi agar kualitas

visual dan pengalaman pengguna dapat tetap optimal (Hidayat et al., 2023).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian,
analisis, dan sintesis berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan dasar-dasar editing
digital, khususnya karakter video digital, resolusi, pixel depth, frame rate, dan aspek rasio.
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep-konsep dasar dalam proses editing video digital berdasarkan temuan-temuan
penelitian terdahulu.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh
dari artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku, prosiding, serta berbagai publikasi
akademik yang relevan dengan topik penelitian. Literatur yang digunakan diprioritaskan
berasal dari publikasi yang terbit pada tahun 2022 hingga 2025 guna memperoleh informasi
yang mutakhir mengenai perkembangan teknologi video digital dan editing digital.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi, mengumpulkan, membaca, dan mengkaji berbagai literatur yang berkaitan
dengan topik penelitian. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik
analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi konsep, teori, serta hubungan antara
karakteristik video digital dengan proses editing digital.

Tahapan penelitian meliputi pengumpulan literatur, seleksi sumber berdasarkan
relevansi dan kredibilitas, pengelompokan informasi sesuai dengan fokus pembahasan, analisis
data, serta penyusunan hasil kajian secara sistematis. Melalui tahapan tersebut diharapkan
dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai pentingnya pemahaman karakter video digital
dalam menghasilkan proses editing yang efektif dan berkualitas.

Dalam
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Video Digital dalam Proses Editing

Video digital merupakan representasi visual yang tersusun atas rangkaian gambar diam
(frame) yang ditampilkan secara berurutan sehingga menghasilkan ilusi gerakan. Dalam proses
editing digital, video tidak hanya dipahami sebagai kumpulan gambar, tetapi juga sebagai data
digital yang dapat diproses, dimodifikasi, dan didistribusikan melalui berbagai platform (Xu,
2022).

Karakteristik video digital meliputi resolusi, pixel depth, frame rate, dan aspek rasio
yang saling memengaruhi kualitas visual. Selain itu, format video seperti MP4, MOV, AVI,
dan MKYV juga berperan dalam menentukan kompatibilitas dan efisiensi penyimpanan file.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap karakteristik ini sangat penting dalam menghasilkan
video yang optimal (Ngarti et al., 2022).

Proses pengolahan video digital umumnya melalui beberapa tahapan, mulai dari

perekaman, pemindahan data, proses editing, rendering, hingga distribusi ke berbagai platform

digital. Setiap tahapan tersebut memengaruhi kualitas akhir video yang dihasilkan.

'

| 2 ‘ !Pi I>
“cu

PRODUCTION § POST-PRODUCTION DELIVERY

(Editing, VFX, Colour)

Gambar 1. Alur Kerja Video Digital.
Sumber: Diolah penulis, 2026.

Pengaruh Resolusi terhadap Kualitas Video

Resolusi merupakan salah satu faktor utama yang menentukan tingkat ketajaman dan
detail gambar dalam video digital. Resolusi menunjukkan jumlah piksel yang digunakan untuk
membentuk gambar pada layar. Semakin tinggi jumlah piksel yang digunakan, maka semakin
detail dan tajam tampilan visual yang dihasilkan (Handayani et al., 2023).

Dalam konteks editing, resolusi juga berpengaruh terhadap fleksibilitas pengolahan
gambar. Video dengan resolusi tinggi memungkinkan editor melakukan proses cropping,
zoom, atau stabilisasi gambar tanpa kehilangan kualitas secara signifikan. Sebaliknya, video
dengan resolusi rendah memiliki keterbatasan dalam proses manipulasi visual karena detail

gambar yang tersedia lebih sedikit.
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PERBEDAAN RESOLUSI VIDEO (SD - 8K)

FULL HD 2K
1920x1080 2048x1080 7680x4320

7680x4320

(480p) (720p) (4K Ultra HD) (8K Ultra HD)

=345.600 . = =221 =33.177.600
piksel piksel piksel piksel

Gambar 2. Perbandingan Resolusi video.
Sumber: Diolah penulis, 2026.

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa peningkatan jumlah piksel menghasilkan detail
gambar yang lebih tinggi. Dalam praktik editing digital, pemilihan resolusi harus
mempertimbangkan tujuan penggunaan video. Untuk kebutuhan media sosial, resolusi Full HD
umumnya sudah memadai, sedangkan produksi profesional lebih banyak menggunakan 4K
atau 8K.

Namun demikian, penggunaan resolusi yang lebih tinggi juga memiliki konsekuensi
berupa peningkatan kebutuhan kapasitas penyimpanan dan spesifikasi perangkat keras. File
video beresolusi 4K atau 8K membutuhkan ruang penyimpanan yang jauh lebih besar
dibandingkan Full HD serta memerlukan komputer dengan kemampuan pemrosesan yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, pemilihan resolusi harus mempertimbangkan keseimbangan antara
kualitas visual dan efisiensi produksi.

4.3 Peran Pixel Depth dalam Reproduksi Warna

Pixel depth atau kedalaman warna merupakan parameter yang menunjukkan jumlah
informasi warna yang dapat disimpan pada setiap piksel. Semakin tinggi nilai pixel depth,
semakin banyak variasi warna yang dapat direpresentasikan sehingga tampilan visual menjadi
lebih realistis dan halus (Sari & Wijaya, 2024).

Kedalaman warna menjadi aspek yang sangat penting terutama pada produksi video
profesional yang membutuhkan akurasi warna tinggi. Dalam proses editing, informasi warna
yang lebih banyak memungkinkan editor melakukan penyesuaian eksposur, kontras, saturasi,
dan keseimbangan warna dengan hasil yang lebih baik. Hal ini sangat berguna ketika video

akan digunakan untuk kebutuhan iklan, film, maupun produksi televisi.
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PERBANDINGAN PIXEL DEPTH (BIT DEPTH)

Semakin tinggi bit depth, semakin banyak warna, gradasi lebih halus dan hasil lebih realistis

8-BIT 10-BIT 12-BIT

Jumlah Warna Jumlah Warna Jumlah Warna
16,7 JUTA WARNA 1,07 MILIAR WARNA 68,7 MILIAR WARNA

o 128 255 o 512 1023 o 2048 4095

.........

8-BIT (256 LEVEL/KANAL) | 1081

BIT DEPTH ADALAH
9/ JUMLAM BIT PER KANAL WARNA | R (256)xG (256) xB (256) R0 ¢
=16.777.216 warna = 1.073.741.824 warna

12-BIT (4096 LEVEL/KANAL ) emakin tinggi bit depth,
R (4096) x G (4096) x B (4096) semakin banyak informasi warna
= 68.719.476.736 warna yang dapat disimpan per piksel.

Gambar 3. Perbandingan Pixel Depth.
Sumber: Diolah penulis, 2026.

Gambar 3 menunjukkan bahwa peningkatan bit depth memberikan rentang warna yang
jauh lebih luas. Hal ini sangat penting pada proses color correction dan color grading karena
editor dapat melakukan penyesuaian warna secara lebih fleksibel tanpa menurunkan kualitas
visual.

Selain menghasilkan gradasi warna yang lebih halus, bit depth yang tinggi juga
membantu mengurangi fenomena color banding, yaitu munculnya garis-garis warna yang
terlihat pada area gradasi. Dengan demikian, penggunaan video 10-bit atau 12-bit sering
menjadi pilihan dalam produksi profesional yang menuntut kualitas visual tinggi dan proses
pascaproduksi yang kompleks.

Pengaruh Frame Rate terhadap Kelancaran Gerakan

Frame rate merupakan jumlah frame yang ditampilkan setiap detik dalam sebuah video.
Parameter ini sangat berpengaruh terhadap persepsi gerakan yang ditampilkan pada layar.
Frame rate yang rendah cenderung menghasilkan gerakan yang kurang halus, sedangkan frame
rate yang tinggi mampu menghasilkan gerakan yang lebih realistis dan nyaman untuk dilihat
(Putra et al., 2024).

Dalam industri perfilman, frame rate 24 fps telah lama digunakan karena mampu
menghasilkan tampilan sinematik yang khas. Sementara itu, video televisi dan konten digital
umumnya menggunakan frame rate 30 fps untuk memperoleh keseimbangan antara kualitas
visual dan efisiensi data. Pada video olahraga dan permainan digital, penggunaan frame rate
60 fps atau lebih banyak diterapkan untuk menghasilkan gerakan yang lebih halus dan responsif
(Nugraha et al., 2023).

Pemilihan frame rate yang tepat menjadi salah satu keputusan penting dalam proses
editing digital. Penggunaan frame rate yang tidak sesuai dapat menyebabkan gerakan terlihat

tidak alami atau bahkan menimbulkan gangguan visual bagi penonton. Oleh karena itu, editor
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perlu memahami karakteristik masing-masing frame rate agar dapat menghasilkan pengalaman
menonton yang optimal sesuai dengan jenis konten yang diproduksi (Hidayat et al., 2023).

Selain aspek visual, frame rate juga berpengaruh terhadap ukuran file video. Semakin
tinggi frame rate yang digunakan, semakin banyak jumlah frame yang harus disimpan dan
diproses sehingga ukuran file akan meningkat. Kondisi ini menuntut editor untuk
mempertimbangkan keseimbangan antara kualitas visual dan efisiensi penyimpanan data
(Wibowo et al., 2024).

PERBANDINGAN FRAME RATE

Semakin tinggi frame rate, semakin halus gerakan yang dihasilkan

120 FPS

Gambar 4. Perbandingan Frame Rate.
Sumber: Diolah penulis, 2026.

Pentingnya Aspek Rasio dalam Distribusi Konten Digital

Aspek rasio merupakan perbandingan antara lebar dan tinggi tampilan video. Parameter
ini menentukan bagaimana sebuah video ditampilkan pada berbagai jenis perangkat dan
platform digital. Pemilihan aspek rasio yang tepat akan meningkatkan kualitas pengalaman
pengguna karena video dapat ditampilkan secara optimal tanpa pemotongan atau distorsi
gambar (Saputra & Kurniawan, 2024).

Perkembangan media sosial telah menyebabkan perubahan tren penggunaan aspek
rasio. Platform seperti YouTube lebih banyak menggunakan aspek rasio 16:9 karena sesuai
dengan tampilan layar komputer dan televisi modern. Sebaliknya, platform seperti TikTok,
Instagram Reels, dan YouTube Shorts menggunakan aspek rasio vertikal 9:16 yang lebih sesuai
dengan penggunaan perangkat seluler (Hidayat et al., 2023).

Dalam proses editing digital, aspek rasio harus ditentukan sejak awal produksi agar
komposisi visual dapat disusun secara tepat. Kesalahan dalam menentukan aspek rasio dapat
menyebabkan sebagian objek penting terpotong atau tidak terlihat dengan baik ketika video
dipublikasikan pada platform tertentu. Oleh karena itu, editor harus memahami karakteristik
platform distribusi sebelum menentukan format video yang akan digunakan (Ramadhan et al.,

2024).
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PERBEDAAN ASPEK RASIO VIDEO

Aspek rasio adalah perbandingan antara lebar (width) dan tinggi (height) video.

Contoh Resolusi Contoh Resolusi Contol i
1024 x 768 px x 1l HD) 2560 x 1080 px (Ultra Wide) 1080 x 1920 px

Penggunaan Penggunaan

Vot lara. myor ENT: Film layar lebar (bloskop), Smartphone vertical,

Presecast, den konten kestk. 3 produksi sinematik, TikTok, Instagram Reels,

(soTv) an n besar n dan konten utra wide YouTube Shorts, dan
untuk pengalaman imersit. konten media sosial.

Contoh Tampilan di Perangkat

KESIMPULAN

Setiap aspek rasio memiliki tujuan dan platform penggunaan yang berbeda.
Memilih aspek rasio yang tepat akan membuat video tampil optimal di perangkat
dan platform yang dituju tanpa terpotong atau menampilkan bagian hitam.

Gambar 5. Perbandingan Aspek Rasio.
Sumber: Diolah penulis, 2026.

Integrasi Resolusi, Pixel Depth, Frame Rate, dan Aspek Rasio dalam Editing Digital

Keempat komponen utama video digital, yaitu resolusi, pixel depth, frame rate, dan
aspek rasio, saling berkaitan dalam menentukan kualitas akhir sebuah video. Resolusi
memengaruhi tingkat detail gambar, pixel depth menentukan kualitas reproduksi warna, frame
rate memengaruhi kelancaran gerakan, sedangkan aspek rasio menentukan proporsi tampilan
visual pada berbagai perangkat (Laghari et al., 2023).

Dalam praktik editing digital, seorang editor tidak dapat hanya berfokus pada satu
parameter saja. Kualitas video yang baik merupakan hasil dari kombinasi yang seimbang antara
seluruh komponen tersebut. Penggunaan resolusi tinggi tanpa didukung frame rate yang sesuai
atau aspek rasio yang tepat tidak akan menghasilkan pengalaman visual yang optimal bagi
penonton (Xu, 2022).

Oleh karena itu, pemahaman terhadap dasar-dasar video digital menjadi kompetensi
yang sangat penting bagi editor, mahasiswa multimedia, maupun kreator konten digital.
Dengan memahami karakteristik teknis video digital secara menyeluruh, proses editing dapat
dilakukan secara lebih efektif sehingga menghasilkan produk audiovisual yang berkualitas

tinggi dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan media digital saat ini (Shi et al., 2024).
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HUBUNGAN KARAKTERISTIK VIDEO DIGITAL
TERHADAP KUALITAS VIDEO

Empat aspek utama yang saling berkaitan untuk menghasilkan kualitas video yang optimal

O Crrms (O

KETAJAMAN GAMBAR KUALITAS WARNA KELANCARAN GERAK PROPORSI TAMPILAN
Menentukan tingkat detail Menentukan jumiah warna dan Menentukan seberapa halus Menentukan bagaimana video
dan kejernihan gambar kehalusan gradasi warna pergerakan dalam video ditampilkan di berbagai layar

S
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68.7 miliar warna. AR
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Aspek rasio yang tepat memastikan

Semakin tingol resciusl
(@’, sermakin banyak piksel

yang digunakan sehingga
gambar semakin tajam

video tampil optimal di perangkat
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J
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L
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Gambar 6. Hubungan Komponen Video Digital.
Sumber: Diolah penulis, 2026.

Berdasarkan Gambar 6, kualitas video digital tidak hanya ditentukan oleh satu faktor,
tetapi merupakan hasil kombinasi dari seluruh karakteristik video digital yang digunakan
secara seimbang dalam proses editing.

Dengan memahami hubungan antara resolusi, pixel depth, frame rate, dan aspek rasio,
editor dapat menghasilkan video yang tidak hanya memiliki kualitas teknis yang baik, tetapi
juga mampu memberikan pengalaman visual yang optimal bagi audiens. Oleh karena itu,
penguasaan karakteristik video digital menjadi landasan penting dalam setiap proses produksi

dan editing video modern.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai karakteristik video digital,
dapat disimpulkan bahwa kualitas video dipengaruhi oleh beberapa aspek teknis utama, yaitu
resolusi, pixel depth, frame rate, dan aspek rasio. Resolusi berperan dalam menentukan tingkat
ketajaman dan detail gambar yang ditampilkan, sehingga semakin tinggi resolusi maka
semakin jelas kualitas visual yang dihasilkan. Pixel depth memengaruhi jumlah dan variasi
warna yang dapat ditampilkan, sehingga menghasilkan reproduksi warna yang lebih akurat dan
gradasi warna yang lebih halus. Selain itu, frame rate berpengaruh terhadap kelancaran gerakan
pada video. Semakin tinggi frame rate yang digunakan, maka pergerakan objek dalam video
akan terlihat lebih halus dan natural. Sementara itu, aspek rasio menentukan proporsi tampilan
video pada berbagai perangkat sehingga dapat memengaruhi kenyamanan visual serta
menghindari distorsi atau pemotongan gambar saat ditampilkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat karakteristik tersebut saling berkaitan

dalam membentuk kualitas video digital secara keseluruhan. Pemilihan kombinasi resolusi,
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pixel depth, frame rate, dan aspek rasio yang sesuai dapat menghasilkan kualitas video yang
optimal sesuai kebutuhan penggunaan, baik untuk keperluan penyiaran, produksi multimedia,
pendidikan, maupun distribusi konten digital. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
karakteristik video digital menjadi penting dalam proses produksi dan pengolahan video agar

diperoleh hasil visual yang berkualitas tinggi dan efisien.
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